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ABSTRAK

KLASIFIKASI PENYAKIT JANTUNG MENGGUNAKAN METODE

EXTREME LEARNING MACHINE (ELM) DENGAN PENANGANAN

OUTLIER ONE-CLASS SUPPORT VECTOR MACHINE

Penyakit jantung adalah penyebab utama kematian di seluruh dunia.
Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO), penyakit kardiovaskular
mencapai 32% dari seluruh kematian global, terutama di negara-negara
berkembang dimana faktor risiko seperti hipertensi, diabetes, dan gaya hidup yang
tidak sehat umum terjadi. Pentingnya diagnosa yang tepat memiliki peran krusial
dalam pengelolaan dan perawatan penyakit jantung. Kemajuan teknologi
membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan penyakit jantung dengan
memungkinkan analisis data yang lebih kompleks dan akurat. Metode Extreme
Learning Machine (ELM) menawarkan solusi potensial dengan kemampuan untuk
menganalisis data yang kompleks dan akurat dengan waktu komputasi relatif
cepat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengklasifikasikan penyakit jantung
menggunakan metode ELM dengan penanganan outlier One-Class SVM. Dataset
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembaruan tahun 2024 yang
bersumber dari University of California, Irvine Machine Learning Repository,
yang terdiri dari 1190 jumlah dataset dengan 12 kolom fitur berdasarkan kondisi
klinis, termasuk 11 variabel independen dan 1 variabel dependen. Variabel
dependen ini terdiri dari 2 label yaitu normal dan terindikasi penyakit jantung.
ELM dioptimalkan dengan parameter hidden neuron (300, 450, 600) dan fungsi
aktivasi (Sigmoid, Tanh, Linear), serta pembagian data menggunakan metode
K-Fold Cross Validation (K-Fold 5 dan K-Fold 10). Hasil terbaik diperoleh dengan
450 hidden neuron, fungsi aktivasi Tanh, dan K-Fold 10, yang memberikan akurasi
sebesar 100%. Penanganan outlier terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja
model dan ELM dengan penanganan outlier mampu mengklasifikasikan penyakit
jantung secara akurat, terutama dengan kombinasi parameter yang optimal.
Kata kunci: ELM, Klasifikasi, Penyakit Jantung, One-Class SVM.
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ABSTRACT

HEART DISEASE CLASSIFICATION USING EXTREME LEARNING

MACHINE (ELM) METHOD WITH OUTLIER HANDLING ONE-CLASS

SUPPORT VECTOR MACHINE

Heart disease is the worldwide major cause of death. Based on data from
the World Health Organization (WHO), cardiovascular diseases account for 32%
of all global deaths, particularly in developing countries where risk factors such as
hypertension, diabetes, and unhealthy lifestyles are common. The importance of
proper diagnosis plays a crucial role in the management and treatment of heart
disease. Technological advancements significantly change heart disease
management by enabling more complex and accurate data analysis. The Extreme
Learning Machine (ELM) method offers a potential solution that can analyze
complex and precise data with relatively fast computation time. This study aims to
classify heart disease using the ELM method with One-Class SVM outlier
handling. The dataset used in this study is the 2024 update sourced from the
University of California, Irvine Machine Learning Repository, which consists of
1190 total datasets with 12 feature columns based on clinical conditions, including
11 independent variables and one dependent variable. The dependent variable
consists of 2 labels: regular and indicated heart disease. ELM was optimized with
hidden neuron parameters (300, 450, 600) and activation functions (Sigmoid,
Tanh, Linear) and data division using the K-Fold Cross Validation method (K-Fold
5 and K-Fold 10). The best results were obtained with 450 hidden neurons, Tanh
activation function, and K-Fold 10, which gave 100% accuracy. Outlier handling
proved effective in improving model performance, and ELM with outlier handling
could classify heart disease accurately, especially with the optimal combination of
parameters.

Keywords: Classification, ELM, Heart Disease, One-Class-SVM.
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